BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. jenis jamban Berdasarkan data hasil jenis jamban keluarga
yang digunakan di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang adalah
Jamban jenis leher angsa berjumlah 73 buah dengan presentase 86,90% dan
jamban jenis plengsengan 11 buah dengan presentase 13,10%
2. Kondisi jamban Berdasarkan data hasil survey kondisi jamban yang
digunakan oleh keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota
Kupang adalah
a. Dari 73 jamban jenis leher angsa yang diperiksa terdapat 24
(32,88%) jamban yang memenuhi syarat dan 49 (67,12%) yang tidak
memenuhi syarat.
b. Dari 11 jamban jenis plengsengan yang diperiksa terdapat 1
(9,09%) jamban yang memnuhi syarat dan 10 (90,90%) yang tidak
memenuhi syarat.
c. Dari total kondisi jamban keluarga yang memenuhi syarat 25 dengan
presentase 29,76% dan tidak memenuhi syarat 59 dengan presentase 70,

23%.

B. Saran

1. Bagi masyarakat Kelurahan Naioni



Untuk jamban keluarga yang tidak memenuhi syarat agar melakukan
perbaikan, pemanfaatan, perawatan jamban serta menjaga lingkungan agar
terhindar dari penyakit berbasis lingkungan (diare).
2. Bagi Puskesmas Naioni Melakukan penyuluhan dan bimbingan secara rutin
tentang jamban keluarga yang memenuhi syarat secara rutin dan berkelanjutan.
3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi rendahnya
kualitas kondisi jamban, seperti tingkat pengetahuan,status ekonimo, atau
kebiasan perawatan jamban, sehungga dapat di peroleh solusi yang lebih
komprehensif.
4. Bagi Program Studi Kesehatan Lingkungan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dab pengembangan
literatur akademik terkait sanitasi dasar dan penggunaan jamban keluarga, serta
dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran dalam mata kuliah terkait

sanitasi lingkungan.



